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Abstract

Basketball as popular sport is played in groups, consists five poeples for
competition. Based on the results preliminary study which have been done
length leg affects to height jump seen on difference measuring result in
height the vertical jump. The Purpose this study was to determine the
relationship between length of leg and height jump in basketball players.
This study correlation method with 35 samples. Length of leg was
measured using metline, while heigh of jump value was obtained from
vertical jump measurements. Data analyzed using Linearity Regression
Test and Hypothesis Testing were carried out using Pearson Product
Moment Method. Research results showed value of 0.521 means there is
strong correlation and positive relationship between length the leg and
the height of the vertical jump in the research sample. It can be concluded
higher the length value, the higher the jump for basketball players at the
Oldschool Basketball Denpasar club.

Kata kunci:

Olahraga Basket,
Panjang Tungkai,
Tinggi Lompatan

Abstrak

Olahraga basket adalah salah satu olahraga populer yang dimainkan secara
berkelompok. Permainan bola basket terdiri dari dua tim yang saling
bertanding dan masing-masing tim beranggotakan lima pemain.
Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan panjang tungkai
mempengaruhi tinggi lompatan, dilihat dari adanya hasil pengukuran
tinggi lompatan vertikal yang berbeda. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui hubungan panjang tungkai terhadap tinggi lompatan pada
pemain basket di Club Oldschool Basketball Denpasar. Penelitian ini
menggunakan metode korelasi yang menggunakan 35 sampel penelitian.
Panjang tungkai diukur menggunakan metline, sedangkan nilai tinggi
lompatan didapatkan dari pengukuran vertical jump. Data dilakukan uji
linearitas regresi serta uji hipotesis menggunakan metode pearson product
moment. Hasil penelitian menunjukkan nilai 0,521 yang berarti terdapat
korelasi yang kuat dan terdapat hubungan yang positif antara panjang
tungkai dengan tingginya vertical jump pada sampel penelitian. Dapat
disimpulkan semakin tinggi nilai panjang tungkai maka semakin tinggi
lompatan pada pemain basket di club Oldshool Basketball Denpasar.
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PENDAHULUAN

Olahraga secara teratur, dapat mempengaruhi kinerja fisik serta dapat menjaga dan
meningkatkan kualitas kesehatan sesesampel dalam menjalani aktivitas sehari-hari.
Olahraga juga mempunyai beberapa tujuan dan setiap sampel memiliki tujuan olahraga
yang berbeda seperti, untuk memperoleh kesehatan fisik dan jasmani yang baik, mencapai
sebuah prestasi dan ada juga sebagai sarana rekreasi. Hal tersebut sesuai dengan pendapat
Giriwijoyo dan Dikdik (2017) bahwa tujuan olahraga setiap sampel berbeda seperti rekreasi
untuk bersenang-senang, prestasi untuk menjadi juara, pendidikan serta kesehatan fisik dan
jasmani agar mampu melakukan pekerjaan lebih efisien dan efektif. Ada beberapa cabang
olahraga memiliki beberapa cabang, salah satunya bentuk olahraga yang dapat dilakukan
untuk mencapai tujuan tersebut adalah olahraga basket.

Olahraga basket merupakan jenis olahraga yang dilakukan secara berkelompok,
terdiri dari dua tim yang saling bertanding dan setiap tim beranggotakan lima sampel.
Bermain bola basket memiliki tujuan untuk mendapatkan poin dengan maksimal yang
dilakukan melalui kegiatan memasukkan bola ke dalam keranjang (ring basket) lawan.
Adapun teknik-teknik dasar bola basket adalah shooting (menembakkan bola kedalam
keranjang), passing (melempar), dribbling (menggiring bola), pivot (bertumpu pada satu
kaki) dan rebound (Pauweni, 2012). Dalam olahraga ini, tinggi lompatan dan panjang
tungkai adalah satu dari sekian elemen menentukan keberhasilan dalam melakukan
beberapa teknik tersebut.

Panjang kaki atau tungkai adalah jarak vertikal antara pangkal paha dan telapak
kaki. Panjang tungkai berfungsi menopang gerakan ekstremitas atas dan merupakan
penentu gerakan berjalan, berlari, menendang, dan melompat (Hasbunallah, 2018). Panjang
tungkai merupakan tungkai bawah yang berperan penting dalam permainan bola basket dan
memiliki hubungan yang sangat erat dengan lompat. Panjang tungkai berpengaruh
signifikan terhadap tinggi lompat pemain voli, hal ini membuktikan jika ukuran
antropometri berhubungan dengan tinggi lompat pemain bola voli (Aouadi dan Homoud,
2015). Dalam bola basket, kemampuan menembak layup ditentukan oleh tinggi lompat dan
panjang tungkai, sehingga semakin baik tinggi lompat dan panjang tungkai maka semakin
baik pula kemampuan menembak layup (Iskam et al, 2020).

Lompatan adalah gerakan yang mengangkat tubuh dari satu titik ke titik lain yang
lebih jauh atau lebih tinggi dengan kecepatan cepat atau lambat dengan menopang satu kaki
dan mendarat di kaki atau tubuh lainnya secara seimbang (Gustaman, 2019). Lompat tinggi
merupakan syarat fisik dalam lompat bola basket, karena memudahkan pemain untuk
menyentuh bola dengan jari-jarinya dan langsung memasukkan pada keranjang lawan.
Lompat paling sering dilakukan dalam permainan bola basket (Aiyegbusi et al, 2017).

Berlandaskan hasil studi pendahuluan yang dilaksanakan di club Oldschool
Basketball Denpasar dengan sampel sebanyak tiga sampel pemain bola basket, pengukuran
panjang tungkai dilakukan dengan menggunakan metline dan pengukuran tinggi lompatan
menggunakan vertical jump test. Sampel 1 dengan inisial D memiliki tinggi badan 171 cm
dan berat badan 57 kg didapatkan hasil pengukuran panjang tungkai 95 cm dan tinggi
lompatan vertikal 56 cm dengan kategori baik. Sampel 2 dengan inisial B memiliki tinggi
badan 175 cm dan berat badan 56 kg didapatkan hasil pengukuran panjang tungkai 96 cm
dan tinggi lompatan vertikal 56 cm dengan kategori baik. Sampel J tinggi badan 165 cm
dan berat badan 43 kg didapatkan hasil pengukuran panjang tungkai 88 cm dan tinggi
lompatan vertikal 54 cm dengan kategori baik. Berdasarkan hasil studi pendahuluan diatas,
bahwa panjang tungkai mempengaruhi tinggi lompatan dilihat dari hasil pengukuran tinggi
lompatan vertikal beda. Kategori pengukuran tinggi lompatan vertikal dikatakan 51 cm
sampai 60 cm termasuk kategori baik (Wood, 2012). Hasil Penelitian menunjukkan bahwa
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panjang tungkai berpengaruh terhadap tingginya lompatan vertikal (vertical jump) (Nasuka
dan Priambodo, 2017). Perbedaan tinggi lompat setiap sampel berkaitan dengan panjang
kaki, dan sampel yang berkaki panjang cenderung melompat lebih tinggi dari pada yang
berkaki pendek, karena sampel yang tinggi memiliki keunggulan dalam mempertahankan
posisinya karena tinggi jangkauan lebih besar dari pemain yang lebih pendek (Aouadi dan
Homoud, 2015).

Berlandaskan latar belakang yang sudah dipaparkan diatas diatas, maka peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Hubungan antara Panjang Tungkai
Dengan Tinggi Lompatan Pada Pemain Basket di Club Oldschool Basketball Denpasar”
yang bertujuan untuk mengetahui hubungan panjang tungkai terhadap tinggi lompatan pada
pemain bola basket di Club Oldschool Basketball Denpasar.

METODE

Metode penelitian ini terdiri atas satu variable bebas dan satu variable terikat.
penelitian ini dilakukan satu kali pengukuran tanpa memberikan perlakuan. Penelitian ini
dilakukan untuk mengetahui apakah ada hubungan panjang tungkai dengan tinggi lompat
pada pemain basket. Penelitian ini dilaksanakan di tempat Lapangan basket FIT Club yang
bertempat di Gedung Hooray School Teuku Umar Barat, Badung. Jumlah sampel yang
diambil oleh peneliti yaitu 35 sampel. Kriteria sampel dalam penelitian ini adalah pemain
basket berumur 20-25 tahun, sudah bermain basket selama 2 tahun dan aktif melakukan
latihan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

1. Analisis Statistik Deskriptif
Penyajian data ini menggunakan analisis statatik deskriptif karena
penyajiannya melalui nilai mean, median, modus, minimum dan maksimum, serta
standar deviasi. Dalam penelitian ini, dilakukan analisis deskriptif dari pengukuran
panjang tungkai dan tinggi lompatan. Berikut data analisis deskriptif pada penelitian
ini yang akan disajikan di bawah ini dalam bentuk tabel berikut:

Tabel 1. Analisis Deskriptif Panjang Tungkai dan Tinggi Lompatan

Variabel N Maximum Minimum Mean Std.
Deviation
Panjang Tungkai 35 107 80 93.57 5.987
Tinggi Lompatan 35 61 32 49.90 7.421

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa dari 35 sampel pada penelitian
memiliki nilai tes panjang tungkai terbesar 107 cm dan terkecil 80 cm serta memiliki
nilai rata-rata 93,57+5,987 cm. pada pengukuran tinggi lompatan memiliki nilai
terbesar 61 cm dan nilai terkecil adalah 32 cm serta memilki nilai rata-rata yaitu
49,90+7,421.
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2. Uji Linearitas Regresi
Data sampel yang telah terkumpul kemudian dilakukan uji statistik yaitu uji
linearitas regresi. Hasil data penelitian yang akan di uji linearitas regresi yaitu hasil
pengukuran panjang tungkai dan tinggi lompatan, kemudian dilakukan pengolahan
data dan didapatkan hasil seperti terlihat pada tabel sebagai berikut:

Tabel 2. Uji Linearitas Regresi

ANOVA Tabel
Sumof df Mean F Sig.
Squares Square
Between (Combined) 1576.,483 16 98,530 1,360 0,263
Groups
Linearity 781,715 1 781,715 10,791 0,004
Deviation 794,768 15 52985 0,731 0,727
from
Linearity
Within 1303,917 18 72,440
Groups
Total 2880,400 34

Dilihat dari tabel diatas hasil menunjukkan bahwa pada ANOVA nilai F pada
deviation from linearity sebesar 0,731 dan signifikasinya adalah 0,727 maka diperoleh
kesimpulan bahwa nilai signifikan (0,727 > 0,05) berasal dari hipotesis yang diberikan
Ho diterima. Artinya tinggi lompatan dan panjang tungkai saling berhubungan secara
linear.

3. Uji Hipotesis
Uji korelasi pearson bertujuan untuk menguji hubungan antara 2 variabel dengan
data kuantitatif atau bilangan real dan menggunakan nilai signifikan untuk mengetahui
ada tidaknya suatu hubungan.

Tabel 3. Uji Hipotesis

N Sig Pearson
Correlation
Panjang Tungkai 35 0,001 0,521

Tinggi Lompatan

Nilai signifikan untuk panjang tungkai dan tinggi lompatan adalah 0,001
yang berarti terdapat korelasi antara nilai panjang tungkai dan tinggi lompatan serta
nilai pearson correlation sebesar 0,521. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat
hubungan yang kuat antara dua variable yang berarti semakin tinggi nilai panjang
kaki, semakin tinggi nilai lompatannya.
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Pembahasan
Karakteristik Sampel

Dalam penelitian ini, peneliti memilih sampel usia 20 sampai 25 tahun karena mereka
berada dalam usia subur. Kekuatan maksimal baik pada laki-laki dan perempuan biasanya
mencapai sekitar 25 hingga 48 tahun dan menurun tajam setelah usia tersebut. (Martono
dan Pranarka, 2011). Penurunan fungsi fisiologis, saraf, dan kebugaran jasmani terjadi
setelah usia 30 sampai 40 tahun dengan ritme yang berbeda dari sampel ke sampel (Leni
dan Eddy, 2018).

Dalam penelitian ini jumlah sampel adalah 35 pemain bola basket yang terdiri
terdiri 27 pemain bola basket putra dan 8 pemain bola basket putri. Perbedaan gender juga
membuat perbedaan pada kekuatan otot yang dimiliki. Penurunan fungsi fisik, saraf, dan
kemampuan fisik terjadi setelah umur 30 hingga 40 tahun, dan setiap sampel memiliki
kadar yang berbeda Kekuatan otot pria sedikit lebih kuat dibandingkan kekuatan otot
wanita (Sari dkk, 2021). Selain itu, ada kondisi fisik yang mendukung permainan bola
basket salah satunya adalah tinggi lompat (Iskam dkk, 2020).

Tinggi lompatan sesesampel dipengaruhi oleh panjang tungkai yang dimiliki,
semakin panjang tungkai yang dimiliki semakin tinggi pula lompatan pada pemain basket
tersebut (Achmad, 2018). Terdapat hal lain yang mempengaruhi tinggi lompatan yang
dilakukan sesesampel yaitu berupa IMT (Indeks Massa Tubuh). Hal tersebut sesuai dengan
penelitian Widyaratni, et all., (2016) yang menyatakan besar kecilnya Indeks Massa Tubuh
(IMT) yang dimiliki sesesampel akan mempengaruhi kemampuan dalam melompat. Ada
perbedaan yang signifikan dalam kekuatan dengan usia, dengan pria memiliki kekuatan
otot yang jauh lebih besar daripada wanita BMI yang normal mampu menjaga
keseimbangan saat melakukan lompatan vertikal dan memungkinkan lebih banyak
kebebasan bergerak saat melompat. Pada penelitian ini dilakukan pengukuran panjang
tungkai, dari 35 sampel yang diteliti panjang tungkai terbanyak dengan nilai 94 yaitu
sebesar 5 sampel. Selain itu dilakukan pengukuran tinggi lompatan dan mendapatkan hasil
4 sampel dengan kategori sedang, 15 sampel pada kategori cukup, 14 sampel pada kategori
baik dan 2 sampel pada kategori sangat baik.

Hubungan Panjang Tungkai dan Tinggi Lompatan

Berdasarkan data pengukuran panjang tungkai pada tabel 4 dan tinggi lompatan
pada sampel survei yang ditunujukkan pada tabel 5, nilai pengukuran panjang tungkai
terbanyak yaitu pada nilai 94 cm sebanyak 5 sampel dengan presentase (14,3%) sedangkan
untuk nilai pengukuran pada tinggi lompatan pada sampel penelitian ini terdapat kategori
sedang, cukup, baik, dan sangat baik. Sampel dengan tinggi lompatan pada kategori cukup
sebanyak 4 sampel, sedangkan pada kategori cukup sebanyak 15 sampel, kemudian
kategori baik sebanyak 14 sampel dan kategori sangat baik 2 sampel. Perbedaan dari nilai
tinggi lompatan sampel tersebut, ternyata berpengaruh terhadap panjang tungkai yang
dimiliki sampel. Berdasarkan uji pearson dua pihak menunjukkan nilai signifikan dari
panjang tungkai dan tinggi lompatan adalah 0,001 yang berarti terdapat hubungan antara
nilai panjang tungkai dan tinggi lompat serta nilai pearson correlation sebesar 0,521
terdapat hubungan kuat antara dua variable, artinya semakin tinggi nilai panjang tungkai
maka semakin tinggi nilai lompatan.
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Achmad (2018) mengemukakan ada hubungan antara panjang kaki pemain bola
basket dengan tinggi lompatan. Penelitian tersebut menunjukkan panjang tungkai yang
dimiliki setiap pemain basket mempengaruhi lompat mereka dalam kompetisi sehingga
mempengaruhi keberhasilan pemain basket. Sampel dalam penelitian ini adalah 56 sampel,
dan panjang kaki diukur dengan metline dari trokantor mayor lurus dengan lantai,
sedangkan tinggi lompatan diukur dengan melompat ke arah dinding setinggi mungkin.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa p-value 0,000 < 0,005 dapat menunjukkan
hubungan positif antara panjang kaki pemain bola basket dengan tinggi lompatan.

Selain itu, menurut penelitian Marbun (2012), terdapat hubungan yang signifikan
antara panjang tungkai dengan tingginya lompatan vertikal. Penggunaan lompat vertikal
umum dilakukan dalam berbagai kegiatan atletik, termasuk bola voli. Namun penelitian
yang tersebut lebih kepada permainan bola voli yang mana pemain dengan tungkai pendek
akan dirugikan dalam permainan ini karena hasil bloking dan akurasi pukulan smash yang
rendah, sementara pemain dengan tungkai yang panjang akan diuntungkan. Hal ini sesuai
dengan hasil penelitian ini yang menunjukkan hubungan yang positif antara panjang
tungkai dengan tingginya lompatan vertikal pada sampel penelitian yaitu sebesar 52%,
yang menandakan bahwa semakin panjang tungkai yang dimiliki pemain maka akan
semakin tinggi lompatan vertikal.

Hawley (2016) mengemukakan panjang tungkai dapat meningkatkan kemampuan
untuk menghasilkan gaya anaerobik, sehingga meningkatkan ketinggian lompat vertikal.
Efek ini diciptakan oleh pusat gravitasi tubuh relative terhadap panjang tungkai. Tungkai
yang panjang relatif meningkatkan daya ledak otot dan jarak yang lebih jauh saat
melompat. Penelitian yang dilakukan oleh Iskam dkk, (2020) juga semakin menegaskan
bahwa semakin tinggi lompatan maka akan berdampak pada semakin baiknya kemampuan
pemain dalam melakukan teembakan layup shoot pada permainan bola basket. Tinggi
lompatan tersebut dipengaruhi oleh panjang tungkai dan kekuatan otot tungkai. Sehingga
dengan lompatan setinggi mungkin maka para pemain basket akan semakin mudah
mengarahkan bola langsung memasukkannya kedalam ring basket.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diatas, pengukuran panjang tungkai,
dari 35 sampel yang diteliti panjang tungkai terbanyak dengan nilai 94 yaitu sebesar 5
sampel. Pada pengukuran tinggi lompatan mendapatkan hasil 4 sampel dengan kategori
sedang, 15 sampel kategori cukup, 14 sampel kategori baik dan 2 sampel dengan kategori
sangat baik. Hasil yang diperoleh ditunujukkan tabel 8 vyaitu uji Pearson yang
menunjukkan nilai signifikan 0,001 artinya ada hubungan panjang tungkai dengan tinggi
lompat dan uji pearson yaitu sebesar 0,521 menunjukan hubungan yang kuat dan positif
antara panjang tungkai dengan tinggi lompatan vertikal yang menandakan bahwa semakin
panjang tungkai yang dimiliki pemain, semakin tinggi lompatan vertikal.
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